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  ABSTRAK 

 
Proses komunikasi masyarakat tidak hanya berlangsung dalam satu bahasa 

saja, akan tetapi bisa lebih dari satu bahasa. Penggunaan dua bahasa atau lebih 
disebut dengan bilingualime atau kedwibahasaan. Adanya kemampuan 
bilingualitas berimbas pada munculnya campur kode yaitu pencampuran dua 
bahasa atau lebih dalam suatu tindak bahasa tanpa ada situasi yang menuntut 
pencampuran itu. Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Campur Kode 
Dalam Komunikasi Siswa Rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung” dengan 
alasan karena campur kode merupakan strategi komunikasi yang paling efektif 
untuk memperluas pengetahuan dan wawasan serta memaksimalkan potensi diri 
khususnya dalam penguasaan bahasa. Dalam hal ini subyek kajian peneliti adalah 
siswa rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Dengan adanya campur kode pada 
komunikasi siswa rohis tersebut diharapkan mampu menjadi daya tarik bagi siswa 
lain untuk lebih giat dalam belajar bahasa dan mampu bersaing dengan satu sama 
lain. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan bentuk campur kode dalam tataran kata, frasa, dan klausa 
serta untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi campur 
kode dalam peristiwa komunikasi pada siswa rohis SMA Al-Kutsar Bandar 
Lampung. Penelitian ini menggunakan data lisan dari informan. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui teknik simak, catat, teknik wawancara, dan 
dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa campur kode dalam peristiwa 
komunikasi siswa rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung terdapat tiga bentuk 
campur kode yaitu, bentuk campur kode dalam tataran kata, frasa, dan klausa. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode pada siswa 
rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung yaitu, faktor penutur atau pembicara, 
faktor kebahasaan, faktor latar belakang sikap penutur, faktor penggunaan istilah 
yang polular, faktor humor, faktor kebiasaan dan faktor style atau gaya baru 
berbahasa. 

Kata kunci: Campur Kode, Bahasa Arab, Siswa Rohis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada transliterasi Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab    

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha ح

 Kha’ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titi diatas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta’ T Te (dengan titik dibawah) ط

 Za’ Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah  ʹ Apostrop ء

 Ya’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

%&'  Ditulis Sunnah 

'() Ditulis ‘illah 

 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 Ditulis al-Mā’idah ا/.-,+ة

 Ditulis Islāmiyyah ا&123'

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya).  
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

D. Vokal Pendek 

1  Fathah Ditulis A 

2  Kasrah Ditulis I 

3  Ḍammah ditulis U 

 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 ا&456-ن

Ditulis  

Ditulis 

A 

Istihsān 

2 Fathah + ya’ mati 

 أ789

Ditulis 

Ditulis 

A 

Unsā 

3 Kasrah + ya’ mati 

 ا/=)>9;

Ditulis 

Ditulis 

I 

al-‘ulwānī 

4 Dammah + wawu mati 

 ()>م

Ditulis 

Ditulis 

U 

‘Ulūm 

 

F. Vokal rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 

 1A@ھ<

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Gairihim 

2 Fathah + wawu mati 

 B>ل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

 

 



xi 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A’antum أأ69<

 Ditulis U’iddat أ(+ت

 DE FG/ Ditulis La ‘in syakartum@ت<

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’an ا/H@أن

 Ditulis al-Qiyās ا/1H-س

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 Ditulis ar-Risālah ا/@&-/'

 ’Ditulis an-Nisā ا/%4-ء

 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Ahl al-Kitāb أھJ ا/6D-ب

 Ditulis Ahl as-Sunnah أھJ ا/%4'
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada hakikatnya, setiap bahasa memiliki sistem. Setiap pengguna bahasa 

terus menerus memakai sistem ini ketika berkomunikasi baik ketika berbicara 

untuk menyampaikan pesan maupun ketika mendengarkan untuk menerima 

pesan. Setiap bahasa memiliki kata yakni bentuk linguistik atau satuan bahasa 

terkecil yang dapat berdiri sendiri dalam pemakaian bahasa. Selain itu, setiap 

bahasa memiliki frasa yaitu satu kata atau gabungan dua kata atau lebih yang 

tidak dapat dipisahkan dan tidak melampaui batas fungsi. Bahasa juga memiliki 

kalimat yaitu satuan bahasa secara gramatik terdiri dari satu atau lebih klausa 

yang ditata menurut pola tertentu dan dapat berdiri sebagai satu kesatuan. 

Kalimat dibentuk dari kata atau kelompok kata, seperti di dalam pem-

bentukannya atau penyusunan kalimatnya, baik itu bahasa Indonesia, bahasa 

asing maupun bahasa daerah. Di Indonesia selain bahasa Indonesia, terdapat juga 

bahasa-bahasa daerah dan bahasa asing. Dari sinilah ada kemungkinan terjadinya 

kontak bahasa yang besar. Pranowo menjelaskan bahwa kontak bahasa adalah 

pengaruh bahasa satu kepada bahasa lain baik secara langsung atau secara tidak 

langsung.
1
 Kontak bahasa terjadi apabila seorang penutur yang menguasai dua 

bahasa atau lebih dengan menggunakan bahasa yang dikuasainya secara 

bergantian.
2
   

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk ber-

interaksi dengan sesamanya. Manusia sangat membutuhkan bahasa sebagai alat 

untuk menyampaikan pikiran dan ide-idenya dengan maksud ingin mengu-

                                                           
1
Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1996), 7. 
2
Kunjana Rahardi, Kajian Sosiolinguistik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 21. 
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tarakannya kepada pihak lain. Kajian mengenai bahasa menjadi suatu kajian yang 

tidak pernah habis untuk dibicarakan. Sebagai alat komunikasi dan interaksi yang 

hanya dimiliki oleh manusia, bahasa dapat dikaji secara internal maupun secara 

eksternal. Secara internal artinya pengkajian tersebut dilakukan terhadap unsur 

internal bahasa saja seperti, struktur fonologis, morfologis, sintaksis, dan 

semantiknya saja. Sedangkan kajian secara eksternal berarti kajian tersebut di-

lakukan terhadap hal-hal atau faktor-faktor di luar bahasa, tetapi berkaitan 

dengan pemakai bahasa itu sendiri, masyarakat tutur ataupun lingkungannya. 

Pengkajian bahasa secara eksternal juga mengkaji bagaimana pembauran 

berbagai bahasa dalam suatu wilayah dan penguasaan bahasa kedua, ketiga 

bahkan selanjutnya oleh penutur atau pengguna bahasa. 

Pada arus globalisasi seperti sekarang ini, bahasa akan mempengaruhi 

seluruh aspek kehidupan manusia. Pengaruh itu akan terlihat pada bidang 

pendidikan dan kebudayaan, salah satu yang akan dihadapi dunia pendidikan 

adalah masalah identitas bangsa. Jika kita membicarakan identitas bangsa 

tentunya kita berbicara kebudayaan, dan jika kita berbicara kebudayaan kita jelas 

berbicara persoalan bahasa. Pengaruh arus globalisasi dapat terlihat dari sikap 

yang lebih mengutamakan bahasa asing daripada bahasa Indonesia. 

Seseorang yang menguasai dua bahasa biasa disebut bilingual (dalam 

bahasa Indonesia disebut juga dwibahasawan), sedangkan kemampuan untuk 

menggunakan dua bahasa disebut bilingualitas (dalam bahasa Indonesia disebut 

kedwibahasawanan).
3
 Sebagai seorang yang terlibat dengan penggunaan dua 

bahasa dan juga dengan dua budaya, seorang dwibahasawan tentu tidak terlepas 

dari akibat penggunaan dua bahasa. Salah satu akibatnya adalah tumpang tindih 

antara dua sistem bahasa yang dipakai atau digunakannya dari unsur bahasa yang 

satu ke bahasa yang lain.  

                                                           
3
Abdul Chaer, dan Leoni Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004), 73. 
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Berbicara mengenai bahasa berarti berbicara mengenai ragam bahasa 

yang digunakan dalam proses pendidikan. Ragam bahasa yang digunakan 

haruslah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Baik dalam pendidikan 

formal maupun nonformal, komunikasi dapat berlangsung dengan menggunakan 

ragam santai dan ragam resmi. Ragam resmi merupakan variasi bahasa yang 

digunakan dalam situasi resmi, misalnya, dalam rapat dinas, pidato kenegaraan 

dan sebagainya. Sedangkan ragam santai adalah variasi bahasa yang biasa 

digunakan pada situasi nonformal. Peristiwa tutur yang di dalamnya meng-

gunakan ragam resmi dapat dijumpai dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut berkomunikasi, mengeluarkan pikiran 

dan gagasannya dengan bahasa yang sesuai dengan standar yang berlaku yaitu 

etika berbahasa dan disertai aturan-aturan yang berlaku di dalam budaya tertentu.  

Di pihak lain, fungsi kebahasaan menentukan sejauh mana bahasa yang 

dipakai oleh si penutur memberi kesempatan untuk bercampur kode. Campur 

kode itu sendiri merupakan pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling 

memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain secara 

konsisten.
4
 Menurut Suwito, latar belakang terjadinya campur kode pada 

dasarnya dapat dikategorikan menjadi dua tipe yaitu:  pertama, tipe yang berlatar 

belakang sikap ( atitudinal type ) dan kedua, tipe yang berlatar belakang 

kebahasaan (linguistic type).  Kedua tipe ini saling bergantung dan tidak jarang 

bertumpang tindih (overlap). Atas dasar latar belakang sikap dan kebahasaan 

yang saling bergantung dan bertumpang tindih seperti itu, dan kita 

identifikasikan beberapa alasan atau penyebab yang mendorong terjadinya 

campur kode. Alasan itu diantaranya adalah identifikasi peranan, identifikasi 

ragam, dan keinginan untuk menyelesaikan dan menafsirkan.
5
 Campur kode 

terjadi karena adanya hubungan timbal balik antara peran penutur, bentuk 

bahasa, dan fungsi bahasa. Artinya penutur yang mempunyai latar belakang 

                                                           
4
Suwito, Sosiolinguistik (Surakarta: Sebelas Maret Univercity Press, 1996), 76.  

5
Suwito, Sosiolinguistik, 90-91. 
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sosial tertentu, cenderung memilih bentuk campur kode tertentu untuk men-

dukung fungsi-fungsi tertentu pula. Pemilihan bentuk campur kode demikian di-

maksudkan untuk menunjukkan status sosial dan identitas kepribadiannya dalam 

masyarakat 

Seperti yang terjadi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, para Siswa 

memiliki suku yang berbeda-beda diantaranya adalah Lampung, Jawa, Sunda dan 

sebagainya. Meskipun mereka berasal dari suku yang berbeda-beda, akan tetapi 

dalam berkomunikasi sehari-hari mereka menggunakan bahasa Indonesia. 

Sekolah tersebut mengharuskan siswanya untuk menggunakan bahasa asing 

termasuk bahasa Arab di dalam asrama termasuk anggota rohis yang ada di 

dalam Madrasah ini.
6
 Hal ini dapat mengakibatkan siswa mencampurkan bahasa 

satu dengan bahasa yang lain, sedangkan kita tahu bahwa dalam berkomunikasi 

biasanya menggunakan bahasa Indonesia bukan bahasa Asing.  

Latar belakang hidup di dalam masyarakat bilingual atau multilingual 

membuat orang khususnya siswa mampu berbicara setidaknya dalam dua bahasa. 

Mereka dapat menggunakan paling tidak bahasa daerahnya yang biasanya 

merupakan bahasa Ibu. Terlihat jelas dalam paparan di atas bahwa seperti era 

globalisasi seperti sekarang ini telah mengakitkan kemurnian bahasa Indonesia 

mulai pudar, tidak hanya terpengaruh oleh bahasa daerah namun teralihkan juga 

oleh bahasa asing. Banyak penutur bahasa Indonesia yang lebih suka 

menggunakan bahasa asing dalam penulisan untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia daripada bahasa bangsanya sendiri yaitu bahasa Indonesia. Keadaan ini 

bisa saja disebabkan oleh banyak motif di antaranya, motif  kegengsian, motif 

kebebasan dan motif keperluan. Banyak siswa yang menganggap bahwa dengan 

menggunakan bahasa asing tingkat kegengsiannya lebih tinggi, terutama di 

kalangan siswa masa kini. Mereka menganggap fenomena yang terjadi di 

                                                           
6
Tatang Bahtiar, Hasil Wawancara bersama Pembina rohis SMA Al-Kautsar Bandar 

Lampung, tgl 10 Maret 2017, pukul 10.30 WIB. 
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masyarakat bilingual Indonesia ini karena adanya kontak bahasa antara bahasa 

Indonesia, bahasa daerah dengan bahasa asing.  

Bahasa Arab sebagai bahasa yang hidup, baik berbentuk klasik atau kuno 

maupun yang modern mempunyai kegunaan yang penting dalam agama, ilmu pe-

ngetahuan, dan pembinaan serta pembentukan kebudayaan nasional.
7
 

Sebagaimana dalam kutipan dibawah ini:
8
 

 دققها تصىيراأغناها وأوسع اللغات وأاللغة العربية من 

        “Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas, terkaya, dan terinci     

        kandungannya” 

Dalam hal ini, salah satu Madrasah yang ditemukan oleh peneliti dalam 

observasi pertamanya tentang campur kode dalam komunikasi siswa rohis adalah 

yang terdapat di sekolah SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Campur kode yang 

ditemukan oleh peneliti dalam percakapan siswa rohis tersebut adalah seperti 

seperti kata “Aina, Awalan, Kaifa, Mabrūk, Limādza, Lā ba’sa, Māża ta’mal, Lā 

a’rif, Khalas, Ana, Anti, Antum, Akhi, Ukhti, Ustadz, ‘Afwan, Syukrān”, dan lain-

lain. Campur kode yang terjadi adalah campur kode antara sesama siswa dengan 

siswa, dan antara siswa dengan guru, serta guru dengan guru. Akan tetapi 

penelitian ini membatasi permasalahan dengan hanya membahas mengenai 

campur kode yang terjadi antar sesama siswa. Campur kode tersebut menjadi 

sebuah permasalahan jika para siswa rohis di sekolah tersebut berkomunikasi 

dengan siswa lain yang bukan merupakan anggota rohis. Karena mereka akan 

sulit memahaminya dan merasa minder ketika sedang berkomunikasi bersama. 

Namun hal itupun  dapat pula menjadi sebuah kelebihan karena siswa dapat 

                                                           
7
Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, 

cet. II (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. II, 1997), 188. 
8
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

Cet. I, 2003), 6. 
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menunjukkan keeksistensiannya dalam berbahasa dalam menghadapi era 

globalisasi saat ini dan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya.  

Di dalam kontak bahasa ada empat jenis pilihan bahasa, yaitu alih kode, 

campur kode, peminjaman kata, dan interferensi. Tapi di sini hanya difokuskan 

mengenai masalah campur kode (code mixing). Untuk dapat mengetahui lebih 

jelas mengenai pengertian alih kode, campur kode, dan interferensi dapat dilihat 

pada bab selanjutnya. Pada dasarnya campur kode berkaitan dengan situasi sosial 

penutur. Situasi itu bisa berdasarkan tempat dimana tuturan itu dituturkan ber-

dasarkan kesamaan budaya dan berdasarkan tingkat edukasi penutur. Karena 

banyaknya campur kode yang terdapat dalam wicara, maka peneliti tergugah 

untuk melakukan sebuah analisis terhadap “komunikasi siswa rohis tersebut”. 

Peneliti melakukan penelitian pada kelompok siswa rohis SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung, untuk itu peneliti memberinya judul “Campur Kode Pada 

Komunikasi Siswa Rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung”.  

Rohis merupakan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMA 

Al-Kautsar Bandar Lampung. Ekstrakulikuler berasal dari kata ekstra dan 

kulikuler. Ekstra artinya keadaan di luar yang resmi. Kulikuler mempunyai 

kaitan erat dengan kata kurikulum yang berasal dari bahasa Yunani, currir 

artinya pelari dan currere yang artinya tempat pacuan.
9
 Sedangkan menurut 

etimilogis kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran yang diajarkan kepada 

lembaga pendidikan.
10

 

Kurikulum juga merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

                                                           
9
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2000), 1. 
10

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 479. 
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penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar.
11

 Ekstrakulikuler merupakan 

kegiatan yang diselengarakan di luar jam pembelajaran dalam upaya 

mempercepat pencapaian tujuan pendididkan dengan menekan pada aspek atau 

usaha pembinaan manusia sebagai upaya pemantapan pembentukan kepribadian 

siswa.  

Rohis sendiri berasal dari kata “Rohani” dan “Islam”, yang berarti sebuah 

lembaga untuk memperkuat keislaman, karena Rohis merupakan unsur yang 

berkenaan dengan kerohanian yang ada pada jasad manusia yaitu Roh.
12

 

Ekstrakulikuler Rohis ini biasanya berada dibawah Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS). Dari segi kuantitas, rohis mempunyai peran yang besar dalam 

pembentukan perilaku keberagamaan siswa, hal menantang dan dituntut 

bagaimana agar mampu mengerahkan dan mengarahkan segenap potensi yang 

ada.  

Kerohanian Islam atau yang di kenal dengan rohis lahir di Indonesia pada 

tahun 1980, Rohis bemula dari sebuah upaya serta keinginan untuk memberikan 

solusi kepada para pelajar Muslim untuk menambah wawasan Islam lewat rohis, 

dikarenakan jam pelajaran di sekolah sangat terbatas sehingga rohis sebagai 

wadah guna memperdalam agama Islam. 

Dari penjabaran diatas, dapat kita simpulkan bahwa rohis (Kerohanian 

Islam) merupakan  sebuah organisasi dakwah Islam  yang ada dikalangan di 

kalangan pelajar dalam lingkungan suatu sekolah yang dijadikan sebagai 

kegiatan ekstrakulikuler. 

 

 

                                                           
11

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: PT Bumi Aksara, 2005), 

18.   
12

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1992), 845.  

http://rohissmkwonosegoro.blogspot.sg/
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka rumusan 

masalahnya adalah  

1. Bagaimana bentuk campur kode yang digunakan dalam komunikasi siswa 

rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya campur kode pada komunikasi 

siswa rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian karya 

ilmiah ini secara singkat adalah memperoleh gambaran yang detail tentang 

bentuk campur kode yang terdapat dalam komunikasi siswa Rohis di SMA 

Al-Kautsar Bandar Lampung dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi adanya campur kode dalam komunikasi tersebut.  

2. Manfaat 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan mampu untuk memberikan 

manfaat bagi pengembangan teori kebahasaan dan juga mampu menambah 

informasi  khasanah penelitian dalam kajian linguistik terapan. Hal kajian 

linguistik terapan yang dimaksud digunakan sebagai ilmu linguistik yang 

memusatkan perhatiannya pada gejala kebahasaan yang terjadi. Selanjutnya, 

manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan mampu untuk memberikan 

deskripsi atau paparan tentang bentuk-bentuk campur kode yang dilakukan 

dalam komunikasi siswa rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung dan 

faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode tersebut. Selain itu, 

diharapkan dari penemuan ini nantinya akan mampu untuk memberikan 

suatu kontribusi data dasar bagi penelitian selanjutnya yang hendak 

melakukan penelitian sejenis. Diharapkan pula agar nantinya mampu untuk 
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menambah pengetahuan bagi penulis, pembaca, dan bagi orang-orang yang 

berkenan memperhatikan masalah kebahasaan dalam suatu kehidupan.  

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam proses kajian pustaka, penulis menemukan beberapa karya yang 

terkait dengan kajian ini di antaranya adalah: 

Ghulam Jazuli dalam tesisnya yang berjudul “Peristiwa Alih Kode dan 

Campur Kode Arab-Betawi di MTs. Ziyadul Huda Jakarta dan Kontribusinya 

dalam  Pembelajaran Bahasa Arab
13

 penelitian ini memfokuskan pada peristiwa 

alih kode dan campur kode yang berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa 

Arab.  

Adnyani dalam Journalnya yang berjudul “Campur Kode dalam Bahasa 

Indonesia Lisan Siswa Kelas VII SMPN 8 Denpasar”.
14

 Penelitian ini 

menganalisis dan mendeskripsikan bahasa dan ragam bahasa yang memunculkan 

campur kode pemakaian bahasa Indonesia lisan. Penelitian ini dilakukan dalam 

lingkup pendidikan. 

Yulia Mutmainnah dalam tesisnya yang berjudul “Pemilihan Kode dalam 

Masyarakat Dwibahasa: Kajian Sosiolinguitik pada Masyarakat Jawa di Kota 

Bontang Kalimantan Timur”
15

 membahas mengenai pemilihan kode Indonesia, 

Jawa dan bahasa lain dalam suatu peristiwa tutur. Penelitian ini mendeskripsikan 

dan  menyingkap mengenai realitas pemilihan kode yang terjadi di lingkungan 

masyarakat dwibahasa dan faktor-faktor penentunya. Wilayah penelitian ini 

murni dalam lingkungan sosial dan bukan dalam lingkup pendidikan.  

                                                           
13

Ghulam Jazuli, “Penelitian Alih Kode dan Campur Kode Arab-Betawi di MTs. 

Ziyadul Huda Jakarta dan Kontribusinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, Thesis, 

Pascasarjana UIN Sunan KaliJaga, Yogyakarta, 2012. 
14

Adnyani, Campur Kode Dalam Bahasa Indonesia Lisan Siswa Kelas VII SMP 8 

Denpasar, E-Journal Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Vol.2 Tahun 2013.  
15

Yulia Mutmainnah, “Pemilihan Kode dalam Masyarakat Dwibahasa: Kajian 

Sosiolinguistik pada Masyarakat Jawa di Kota Bontang Kalimantan Timur”, Thesis, 

Universitas Diponegoro, Semarang, 2008. 
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Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada penelitian atau kajian yang 

membahas tentang penggunaan bahasa yang mengkhususkan campur kode 

bahasa Arab di SMA dengan menggunakan obyek kajian kelompok siswa rohis 

yang ada di Sekolah tersebut.  

 

E. Kerangka Teori 

Dalam memecahkan berbagai macam persoalan dalam penelitian ini, 

diperlukan berbagai teori yang dapat menunjang landasan serta alur pikir yang 

kuat.  

1. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik sebagai ilmu baru menuntut kehadirannya sejajar 

dengan ilmu-ilmu lain. Terlebih sosiolinguistik dapat menghubungkan bahasa 

dengan fenomena sosial dan kultural termasuk memberikan  informasi kajian 

kebahasaan dalam dunia pendidikan. Sosiolinguistik merupakan salah satu 

cabang dari linguistik yang mempelajari mengenai hubungan bahasa dengan 

penggunaannya dalam masyarakat. Sosiolinguistik sendiri sebenarnya berasal 

dari dua disiplin ilmu yaitu sosiologi dan linguistik. Sosiologi mengkaji 

mengenai manusia di dalam masyarakat dan proses sosial di dalamnya, 

sedangkan linguistik membahas mengenai bahasa. Dari konsep ini Abdul 

Chaer berpendapat bahwa definisi sosiolinguistik adalah cabang ilmu 

linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan obyek 

penelitiannya adalah hubungan antara bahasa dengan faktor sosial di dalam 

suatu masyarakat tutur.
16

 

Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai sistem sosial dan sistem 

komunikasi serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu, 

sedangkan yang dimaksud dengan pemakai bahasa adalah bentuk interaksi 

sosial yang terjadi dalam situasi konkrit. Dengan demikian, bahasa tidak 

                                                           
16

Abdul Chaer, Sosiolinguistik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 4. 
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dilihat secara internal, tetapi dilihat sebagai sarana interaksi atau komunkasi di 

dalam masyasarakat. 

Dalam masyarakat, seseorang tidak lagi dipandang sebagai individu 

yang terpisah, tetapi sebagai anggota dari kelompok sosial. Oleh karena itu, 

bahasa dan pemakaiannya tidak diamati secara individual, tetapi dihubungkan  

secara sosial. Bahasa dan pemakaiannya yang dipandang secara sosial 

dipengaruhi oleh faktor linguistik dan faktor nonlinguistik. 

2. Kedwibahasaan 

Masyarakat yang multikultural memiliki cara komunikasi yang 

berbeda satu sama lain. Masyarakat multikultural tentu saja memiliki 

masyarakat yang multilingual, oleh karena itu mereka harus memilih bahasa 

yang akan mereka gunakan dalam komunikasi sehari-hari mereka. Pemilihan 

satu bahasa atau elemen-elemen bahasa selalu membawa makna sosial 

tertentu. Setiap pilihan dipicu oleh motivasi tertentu yang dapat dijelaskan.
17

 

Di setiap masyarakat bahasa, seseorang yang memasuki situasi sosial baru 

yang berbeda secara norma memiliki repertorium seperti ucapan alternatif 

yang dapat berubah ketika situasi berkembang. Di dalam sebuah masyarakat 

yang memiliki lebih dari satu variasi bahasa yang digunakan, seseorang harus 

tahu jenis bahasa apa yang harus ia pakai di dalam kondisi yang berbeda, 

karena pilihan bahasa yang dipihnya adalah bagian dari identitas sosial yang 

akan melekat atas diri mereka.
18

 

Komunikasi merupakan sarana pertukaran informasi antara dua 

individu, dan bahasa merupakan salah satu jenis komunikasi, namun bukan 

satu-satunya. Pada hakikatnya berbahasa merupakan suatu kegiatan alamiah 

yang sama halnya dengan bernafas yang kita tidak memikirkannya. Akan 

tetapi, bila kita pikirkan seandainya kita tidak berbahasa, dan tidak melakukan 

                                                           
17

Florian, Coulmas, Sosiolinguistics: The Study of  Speakers’ Choices, (New York: 

Cambridge University Press, 2005), 109. 
18

Francois, Grosjean, Life With Two Languages An Intoduction  to Billingualism, 

(Cambridge: MA Harvard University Press, 1982), 127. 
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berbahasa, maka identitas kita sebagai “genus manusia” (homosapiens) akan 

hilang karena bahasa mencerminkan kemanusiaan. Yang paling membedakan 

kita dari makhluk yang lain adalah bahwa kita mempunyai bahasa. Dengan 

adanya bahasa, kita menjadi makhluk yang bermasyarakat (makhluk sosial). 
19

 

Kebanyakan orang belajar lebih dari satu bahasa dalam dunia ini. 

Seorang anak mungkin dapat mengetahui atau belajar dua bahasa atau lebih 

dari permulaan hidupnya, jika orangtuanya menggunakan bahasa yang 

berbeda-beda di rumah dan di luar rumah. Namun, jika antara bahasa yang 

satu dengan bahasa yang lainnya diperoleh tidak bersamaan, maka bahasa 

yang dipelajari setelah memperoleh bahasa pertama disebut bahasa ke dua. 

Hal ini biasa terjadi pada seorang anak yang belajar B2 sesudah sistem Bahasa 

pertamanya mantab. Bahasa yang selanjutnya dapat disebut B2, B3 dan 

seterusnya, yang menjadi tolak ukur adalah urutan pemerolehan bahasa anak 

tersebut.
20

 

Seorang dwibahasawan membaca atau menggunakan bahasanya dalam 

kontak. Semua bahasa memiliki banyak kesamaan fungsi dan dwibahasawan 

sering mengidentifikasikan bunyi, butir-butir leksikal, struktur sintaksis, dan 

makna dari salah satu bahasa yang dimilikinya sejajar dengan unit-unit bahasa 

lain yang juga dimilikinya.
21

 

3. Kode dan Campur Kode 

Kode dapat didefinisikan sebagai suatu sistem tutur yang penerapan 

unsur bahasanya mempunyai ciri khas sesuai dengan latar belakang, penutur, 

relasi penutur dengan lawan bicara dan situasi tutur yang ada. Rahardi menge-

mukakan bahwa kode adalah salah satu varian di dalam hierarkhi kebahasaan 

                                                           
19

Rohmani Nur Indah, Abdurrahman, Psikolinguistik Konsep dan Isu Umum, 

(Malang: UIN Malang Press, 2008), 30. 
20

Rohmani Nur Indah, Abdurrahman, Psikolinguistik,71. 
21

Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik Mengupas Pelbagai Praktik Berbahasa, (Solo, 

UNS Press), hlm. 3 
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yang dipakai dalam komunikasi.
22

 Dan bilingualisme adalah akibat dari 

penggunaan lebih dari satu kode tersebut oleh seseorang individu atau 

masyarakat. 
23

 

Aspek lain dari ketergantungan bahasa dalam masyarakat multilingual 

adalah terjadinya campur kode (code mixing). Campur kode ialah penggunaan 

dua bahasa atau lebih atau ragam bahasa secara santai antar orang-orang yang 

kita kenal dengan akrab. Dalam situasi berbahasa yang informal ini, kita dapat 

dengan bebas mencampur kode (bahasa atau ragam bahasa) kita, khususnya 

apabila ada istilah-istilah yang tidak dapat diungkapkan dalam bahasa lain.
24

 

Campur kode adalah sebuah proses linguistik yang menggabungkan 

material-material dari bahasa kedua kepada bahasa pertama, menambah 

penanda-penanda morfologis dari bahasa dasar kepada elemen-elemen yang 

telah ada di bahasa pertama.
25

 Ketika seseorang menggunakan kata atau frase 

dari bahasa lain, maka ia telah melakukan campur kode. Wardaugh 

menjelaskan bahwa campur kode terjadi ketika seseorang menggunakan dua 

bahasa dengan sama fasihnya sehingga mereka dapat menggunakan kedua 

bahasa tersebut secara bergantian dalam sebuah tuturan tunggal.
26

  

Ciri yang menonjol dalam campur kode adalah kesantaian atau situasi 

informal. Dalam situasi berbahasa formal jarang terjadi campur kode, jika 

terdapat campur kode dalam keadaan itu disebabkan karena tidak ada kata 

atau ungkapan yang tepat untuk menggantikan bahasa yang sedang dipakai 

sehingga perlu memakai kata atau ungkapan dari bahasa asing. Dalam situasi 

berbahasa yang informal ini kita dapat bebas mencampur kode satu bahasa 

                                                           
22

Kunjana Rahardi, Kajian Sosiolinguistik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 25. 
23
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atau ragam bahasa apabila ada istilah-istilah yang tidak dapat kita ungkapkan 

dalam bahasa lain. Campur kode dapat terjadi apabila ada istilah-istilah yang 

tidak dapat dikatakan dalam bahasa yang sedang digunakan dalam 

percakapan.
27

 Dalam literatur lain, campur kode atau yang disebut code 

mixing  adalah  penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain 

untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa termasuk di dalam 

pemakaian kata dan sapaan.
28

 

Chaer  menyatakan bahwa dalam campur kode ada sebuah kode utama 

atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi keotonomiannya, 

sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa itu hanyalah berupa 

serpihan-serpihan (pieces) saja, tanpa funsi atau keotonomian sebagai sebuah 

kode.
29

 Seorang penutur misalnya, dalam berbahasa Indonesia banyak 

menyelipkan serpihan- serpihan bahasa asing atau bahasa daerah. Hal tersebut 

bisa dikatakan telah melakukan campur kode.  

Menurut Suwito, campur kode memiliki beberapa ciri-ciri khusus, di 

antaranya adalah: 

1. unsur-unsur bahasa atau variasi-variasinya yang disisipkan ke dalam 

bahasa lain tidak lagi mempunyai fungsi semula,  

2. unsur-unsur bahasa yang terlibat dalam campur kode terbatas pada 

tingkat frase saja,  

3. dalam kondisi yang maksimal, campur kode merupakan konvergensi 

bahasa (linguistic convergence) yang unsur-unsurnya berasal dari 

                                                           
27

Utari Sri Subyako, Metode Pengajaran Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana 

Univercity Press, 1988), 94-95.  
28

Hari Murti, Kridalaksana, Fungsi Bahasa dan Sikap Bahasa (Flores: Nusa Indah, 

1980), 35. 
29

Abdul Chaer, dan Leoni Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004), 114. 
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beberapa bahasa yang masing-masing telah meninggalkan fungsinya 

dan mendukung bahasa yang disisipinya.
30

 

Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa campur kode 

(code mixing) merupakan sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan 

yang memiliki fungsi dan otonomi, sedangkan kode yang lain yang terlibat 

dalam penggunaan bahasa tersebut hanyalah berupa serpihan (pieces) saja, 

tanpa fungsi dan otonomi sebagai sebuah kode. Dalam campur kode terdapat 

serpihan-serpihan suatu bahasa yang digunakan oleh seorang penutur, tetapi 

pada dasarnya dia menggunakan satu bahasa tertentu. Serpihan di sini dapat 

berupa kata, frasa, atau unit bahasa yang lebih besar. Campur kode memiliki 

ciri-ciri yakni tidak ditentukan oleh pilihan kode, tetapi berlangsung tanpa hal 

yang menjadi tuntutan seseorang untuk mencampurkan unsur suatu varian 

bahasa ke dalam bahasa lain. Campur kode tersebut berlaku pada bahasa yang 

berbeda. 

Selain itu, peristiwa campur kode dapat terjadi pula karena adanya 

beberapa fungsi, diantaranya menurut Gumpers dalam Suwito adalah sebagai 

perulangan, sebagai penyisip kalimat, sebagai kutipan dalam banyak hal, 

sebagai fungsi lawan tutur, dan sebagai unsur mengkualifikasi isi pesan.
31

 

1. Sebagai Perulangan 

Sering kali pesan dalam suatu bahasa (kode) diulangi dengan kode 

lain, baik secara literal atau dengan sedikit perubahan. Perulangan 

berfungsi untuk memberikan penekanan pada sebuah pesan atau 

menjelaskan apa yang telah dikatakan. 

2. Sebagai Penyisip Kalimat  

Campur kode dapat berfungsi sebagai penyisip kalimat atau 

penyempurna kalimat sehingga kalimat itu menjadi kalimat yang utuh, 

                                                           
30

Suwito, Pengantar Awal Linguistik, Teori dan Problema (Surakarta: Henary 

Offset, 1982), 75-76. 
31
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Sastra Universitas Sebelas Maret, 1985), 71. 
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yang bisa berbentuk kata, frasa atau ungkapan. Maksud utuh di sini, 

percakapan utuh bukan dalam hal kaidah, namun menyangkut 

penggabungan dua bahasa. Penyisipan kalimat di sini dimaksudkan 

bahwa dalam peristiwa tutur yang terjadi kalimat-kalimat yang di-

sampaikan merupakan perpaduan antara dua bahasa atau lebih yang 

mengisyaratkan terjadinya peristiwa campur kode. 

3. Sebagai Kutipan Dalam Banyak Hal 

Campur kode dapat diidentifikasikan baik sebagai kutipan 

langsung maupun sebagai laporan seorang penutur bilingual, dalam sela-

sela  pembicaraannya kadang-kadang menggunakan kode bahasa lain 

yang telah dinyatakan oleh seseorang. 

4. Sebagai Fungsi Spesifikasi Lawan Tutur  

Penutur bermaksud menyampaikan pesan dengan kode lain 

kepada salah satu dari  beberapa kemungkinan lawan tutur yang mengerti 

bahasa penutur.  

5. Unsur Mengkualifikasi Isi Pesan  

Bentuk lain dari campur kode adalah pengelompokkan isi-isi 

pesan dalam bentuk kalimat, kata kerja, kata pelengkap atau predikat 

dalam konstruksi bahasa lain. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yang dalam pengumpulan datanya dilakukan secara langsung 

dari lokasi penelitian dan menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research) yang pengumpulan datanya diperoleh melalui sumber-sumber data 

dari beberapa literatur yang berkaitan dengan tema-tema pembahasan ini. 

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Yang dimaksud penelitian kualitatif adalah prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data deskriftif yang berupa kata-kata tertulis 

atau lisan objek yang diamati.
32

 Metode ini dilakukan dengan tidak 

menggunakan angka-angka, tetapi menggunakan penghayatan terhadap 

interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara empiris. Metode deskriptif 

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan atau objek penelitian berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  

2. Objek dan Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah para siswa rohis SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung, sedangkan objek dari penelitian ini adalah penggunaan 

campur kode bahasa Arab dalam tindak komunikasi. Lofland mengemukakan 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah “kata-kata” dan 

“tindakan”, selebihnya adalah data-data tambahan, seperti dokumen dan lain 

sebagainya.
33

 Sumber data penelitian ini adalah percakapan yang terdapat 

pada anggota siswa Rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Sumber data 

ini diperoleh dengan terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan hasil 

yang diinginkan.  

3. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Simak dan Catat 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik simak dan dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik simak adalah cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan 

bahasa.
34
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Margono S, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 36. 
33

Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 

2000), 45. 
34

 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 92. 
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Teknik simak dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyimak 

percakapan dalam percakapan siswa Rohis SMA Al-Kautsar yang di 

dalamnya mengandung campur kode. Teknik berikutnya adalah teknik catat. 

Teknik catat dilakukan dengan menggunakan alat tulis tertentu. Teknik catat 

ini dilakukan dengan cara mencatat tuturan percakapan yang ada pada siswa 

Rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. 

b. Observasi 

Observasi adalah sebuah cara untuk menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang 

dijadikan sasaran.
35

 Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu 

aktiva yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. 

Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek 

dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan 

melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan pengecapan.
36

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan 

dengan penggunaan campur kode bahasa Arab siswa rohis dalam komunikasi 

di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Peneliti melihat dan mendengarkan 

percakapan yang terjadi kemudian mencatatnya.  

c. Interview/Wawancara 

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara  (interviewer) 
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Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 

2000), 76. 
36

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
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untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
37

 Penulis melakukan wawan-

cara secara langsung dengan terwawancara. 

Metode ini peneliti gunakan sebagai upaya untuk mendapatkan data 

yang berhubungan dengan proses penelitian ini. Dari semua responden 

semuanya diwawancarai dengan cara wawancara gabungan supaya waktu 

yang digunakan lebih efektif dan efesien.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah benda-benda tertulis seperti buku-buku majalah 

dokumentasi peraturan-peraturan notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya 

yang harus diselidiki.
38

 

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapat informasi 

tambahan yang bisa mendukung informasi yang telah didapatkan peneliti, baik 

melalui observasi maupun wawancara.  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini dalah metode 

triangulasi data. Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Dengan demikian metode 

analisis data merupakan proses mengatur data kemudian mengorganisasikan 

ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian. 

Dalam hal ini, penulis akan menganalisis dengan metode triangulasi 

data. Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang 

diinginkan.
39

 Pertama, ketelitian dalam mendeskripsikan data secara apa 

adanya, sebelumnya dilakukan reduksi data, yaitu proses seleksi data yang 
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diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dalam catatan tertulis 

di lapangan. Kedua, melakukan kategorisasi secara ketat sesuai tujuan yang 

telah dirumuskan. Ketiga, melalui analisis konseptualisasi dengan bantuan 

teori yang telah ada. Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang dikumpulkan baik yang diperoleh melalui 

observasi, interview maupun dokumentasi baru kemudian ditarik kesimpulan 

secara deduktif. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab 

yang secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:  

Bab I berisi pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi kerangka teori yang meliputi kajian Sosiolinguistik, Variasi 

Bahasa, Kedwibahasaan, Campur Kode, dan lain-lain. 

Bab III berisi gambaran umum SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, 

meliputi sejarah dan latar belakang berdirinya, letak dan keadaan geografis, 

struktur organisasi, fasilitas yang digunakan, deskripsi wilayah penelitian. 

Bab IV berisi analisis data yang diperoleh mengenai campur kode bahasa 

Arab dalam komunikasi siswa rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung meliputi 

bentuk-bentuk campur kode yang digunakan dan faktor-faktor yang mem-

pengaruhi terjadinya campur kode tersebut.  

Bab V berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran. Kemudian 

pada bagian akhir dari Tesis ini terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, Peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

rohis SMA Al-Kautsar termasuk penutur yang bilingual. Penutur yang bilingual 

tersebut menyebabkan terjadinya campur kode bahasa. Dalam campur kode 

tersebut, Peneliti  menemukan bentuk-bentuk campur kode di dalam komunikasi 

siswa rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung beserta faktor-faktor 

penyebabnya. Bentuk-bentuk campur kode beserta faktornya tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Bentuk campur kode berupa bahasa Arab yang ditemukan meliputi campur 

kode berbentuk kata, frasa dan klausa. Campur kode kata yaitu campur kode 

dalam bentuk penyisipan kata, campur kode frasa yaitu campur kode yang 

teridiri dari dua atau lebih kata yang bukan merupakan kata kerja, sedangkan 

campur kode klausa adalah campur kode yang di dalamnya terdapat 

penyisipan unsur klausa dan hampir menyerupai kalimat sempurna.   

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode adalah faktor Penutur atau 

pembicara, latar belakang sikap penutur, kebahasaan, penggunaan kata yang 

populer, untuk menimbulkan rasa humor,  faktor kebiasaan dan faktor style 

atau gaya bahasa baru. Campur kode yang terdapat pada komunikasi siswa 

rohis ini terjadi pada bahasa yang berasal dari bahasa Arab. 

Dari pengamatan peneliti, dapat dikatakan bahwa bentuk campur kode 

yang dominan digunakan dalam komunikasi siswa rohis di SMA Al-Kautsar 

Bandar lampung adalah campur kode kata yang mencapai sebanyak 42 tuturan 

yang dominasi terbesarnya yaitu berupa kata sebesar 20. Sedangkan yang 
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lainnya campur kode berbentuk frasa sebanyak 17 tuturan, dan campur kode 

berbentuk klausa sebanyak 5 tuturan.  

 

B. SARAN 

Adapun saran untuk pembina rohis, siswa dan peneliti lain berdasarkan 

kesimpulan diatas adalah sebagai berikit: 

1. Untuk Pembina Rohis 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan kepada pembina 

rohis bisa menggunakan hasil penelitian ini untuk dijadikan bahan tambahan 

terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota rohis yang 

mampu menambah wawasan atau kebahasaan para anggotanya khususnya 

dalam berbahasa Arab. Peneliti berharap kemampuan berbahasa asing para 

siswa rohis agar lebih diasah lagi dengan memberikan kegiatan yang 

berhubungan dengan kebahasaan khususnya bahasa asing yaitu bahasa Arab, 

guna mendapatkan hasil yang maksimal. Dan bahasa Asing yang dimiliki oleh 

para anggotanya mampu menjadi ciri khas dari kegiatan ekstrakulikuler 

Rohani Islam atau lebih dikenal dengan sebutan rohis di SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung. 

2. Untuk Para Siswa Rohis 

Selain saran untuk Pembina rohis, Peneliti juga memberikan masukan 

dan saran kepada seluruh siswa anggota rohis yang ada di SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung untuk lebih bersungguh-sungguh lagi dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa yang diajarkan di kelas khususnya dalam mempelajari 

bahasa Asing yaitu bahasa Arab. Setelah itu, mampu mempraktekkannya 

dalam bentuk komunikasi sehari-hari di dalam lingkup organisasi rohis. 

Seluruh siswa rohis juga diharapkan mampu memiliki kemampuan yang lebih 

dibandingkan siswa yang mengikuti organisasi lain selain rohis dan menjadi 

panutan bagi teman-teman sekitarnya. 
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3. Untuk Peneliti 

Penelitian yang dilakukan penulis terbatas pada bentuk-bentuk serta 

faktor-faktor alih kode dan campur kode yang terdapat dalam komunikasi 

siswa rohis SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Sudah ada penelitian me-

ngenai campur kode, namun masih sedikit penelitian kedwibahasaan secara 

keseluruhan khususnya pada inteferensi dan integrasi, untuk itu peneliti me-

nyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti kedwibahasaan secara 

utuh mulai dari interferensi, integrasi, alih kode, dan campur kode baik dalam 

proses pembelajaran bahasa atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan yang 

menggunakan latar kebudayaan daerah atau lainnya.  
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Lampiran III 

KERANGKA INTERVIEW  

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya sekolah al-Kautsar Bandar 

Lampungs? 

2. Siapa saja yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah di SMA al-

Kautsar Bandar Lampung? 

3. Bagaimana struktur organisasi di SMA al-Kautsar Bandar Lampung? 

4. Bagaimana kondisi guru dan karyawan di SMA al-Kautsar Bandar 

Lampung? 

5. Sejak sekolah ini berdiri sampai sekarang, berapa kali pergantian kepala 

sekolah? 

6. Bagaimana perkembangan jumlah peserta didik di SMA al-Kautsar 

Bandar Lampung? 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di SMA al-Kautsar Bandar 

Lampung dan Bagaimana kondisinya?  

8. Apa visi dan misi SMA al-Kautsar Bandar Lampung? 

9. Organisasi apa saja yang ada di SMA al-Kautsar Bandar Lampung? Baik 

intra maupun ekstra. 

B. Pembina Rohis 

1. Bagaimana Struktur Kepengurusan Organisasi Rohis SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung? 

2. Apakah setiap semester diadakan classmeeting? 

3. Dalam setiap classmeeting adakah yang sifatnya menambah wawasan 

pengetahuan siswa? 

4. Apa saja Program Kerja yang dimiliki oleh organisasi Rohis di SMA Al-

Kautsar Bandar Lampung? 

5. Dalam setiap hari-hari besar adakah yang mengarahkan agar siswa 

termotivasi untuk lebih giat belajar? 
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Lampiran IV 

Data Percakapan Siswa Rohis SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung 

 

1. Percakapan Antara Puput dan Mila 

Puput     : Din, Kok datang terlambat terus kalau rapat, ngapain aja sih?  

Mila        : Ngerjain PR dulu tadi di kelas. Boleh duduk gak nih? 

Puput      : Boleh, tapi jangan diulangi lagi  ya,. Ngerjain PR nya kan habis   

                  rapat bisa. 

Mila       : Na’am. Hehe 

2. Percakapan Antara Lusi dan Dina 

Lusi         : Din, akl nya yang teratur nanti sakit loh              

Dina        : Iya Lus, Syukran ya...Perhatian   banget sih. Hehe 

Lusi         : iya lah,,,,, Lusi gitu loh...hahaha 

3. Percakapan Antara Budi Anton dan Putri 

Budi      : Hari ini kita jadi ke Rumah Sakit gak? 

Anton    : Iya, jadi .. kita berangkat sekarang  aja yuk             

Budi     : Yasudah yuk,. 

Tono    : Put, Budi sama Anton mana?  

Putri  : Mereka udah berangkat ānifan 

4. Percakapan Antara Nabila dan Putri 

Nabila  : Put, si Desi mana sih kok gak pernah   kelihatan? 

Putri     : Lā a’rif  bil. 

5. Percakapan antara Dina dan Rina 

             (Dua orang sedang bersama di kantin sekolah bernama Dina dan Rina. Tidak    

              sengaja Fina menumpahkan makanan Rina) 

Dina      : ‘Afwan Rin... ‘Afwan ya.. 
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Rina      : Lā ba’sa Fin, nyantai aja. 

6. Percakapan antara Putri dan Tono 

(Agenda rapat bulanan Rohis baru saja selesai dan kondisi ruangan sedang   

berisik) 

Putri    : Sebentar sebentar, jangan bubar dulu teman-teman, ada pengumuman 

               dari Pembina bahwa hari sabtu diharapkan untuk kerja    

                membersihkan ruangan ini. (ruang rohis) 

Tono   : Apaan sih,.. irfa’ ṣautak dong, gak  jelas bilang Apa! 

7. Percakapan antara Nana dan Alfi 

Nana   : Haduuuuhhh hari sabtu riyāḍah lagi lah, malesin Banget!       

Alfi      : Ngapain juga males? Kan malah jadi Tambah sehat badannya.                

Nana    : Iya juga sih,.. tapi capek. Hehe 

8. Percakapan antara Mila dan Yusuf 

Mila    : Akhī Yusuf, minta fotokopian surat edaran tadi dong!                

Yusuf  : Nih. Jangan dihilangkan lagi loh. 

9. Percakapan antara Nurul dan Dina 

Nurul   : Din, udah ngerjain PR dari Ustāż  Ridwan belum?         

Dina : Sudah dong,,. 

10. Percakapan antara Nurul dan Dewi 

Nurul    : Cie,.. yang habis beli tas jadīd,  berapaan nih harganya? 

Dewi    : Murah kok Rul, gak lebih dari 100rb 

11. Percakapan antara Riska dan Rina 

Riska    : Rin, jadi ketemuan gak? 

Rina      : Iya jadi Ris, amāmal faṣl ya  

Riska    : Ok Lā tansa loh    

12. Percakapan antara Lusi dan Shofi 

Lusi     : Min aina Shof? 

Shofi    : Nih baru aja pulang dari potokopian       
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13. Percakapan antara Fatul dan Rina 

Fatul   : Gimana hasil MID kemarin Rin? 

Rina    : Alhamdulillah Mumtāz 

14. Percakapan antara Romi dan Putri 

Romi   : Put, lihat jawaban PR MTK sih,.. 

Putri    : Ih, enak aja gak ah 

Romi   : Huh dasar bakhīl 

15. Percakapan antara Nabila dan Widya 

Nabila  : Ayo kita pulang, ini dah sore loh nanti gak dapet Trans.                

Widya   : Iya, bentar lagi 

Nabila   : Ayo bisur’ah wid,. 

16. Percakapan antara Mila Riska dan Lusi 

Mila     : Ris, kalau habis bangun tidur ngapain aja sih kerjaannya, 

             kok sering datang ke sekolahnya terlambat?              

Riska : Ya biasalah,.. shalat subuh dulu 

Mila : Memang jam berapa shalat subuhnya? 

Riska : Jam 5an lah,.. 

Lusi : Jam 5 apanya,. kulla yaum  setengah 6 aja baru bangun.              

Riska : Ihhhh,. Kok buka kartu sih dek? 

Mila : Yaaah,,, ketauan deh...hehehe. 

17. Percakapan antara Putri dan Nana 

Putri    : Cieee agaknya qamīsh  jadīd nih 

Nana   : Kok tau sih? 

Putri    : iya lah,. Nih masih bau toko. Hahaha 

18. Percakapan antara Hasan dan Budi 

Hasan : Hari minggu kita mau ngerjain PR dimana? 

Budi   : Baiti faqaṭ san. 

Hasan : Ok deh 
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19. Percakapan antara Iwan Tomi dan Agung 

Iwan   : Hei, kalian yaumul ‘uṭlah mau pada kemana? 

Tomi   : Ke Tangerang 

Budi    : Ke Bandung nengok nenek 

Agung : Gak kemana-mana 

20. Percakapan antara Widya dan Rina 

Widya : Rin, ke kantin yuk jajanannya enak- enak loh. Ada cilok, tahu bulat, 

singkong krispi, sosis bakar, masih banyak lagi deh pokoknya.               

Rina    : Hemm.. Ingat Wid, apa kata Kepala sekolah gak boleh isrof. Suruh   

              nabung untuk beli perlengkapan sekolah.            

21. Percakapan antara Alfi dan Nana 

Alfi     : Besok ultahnya lilis ya? 

Nana   : Iya 

Alfi     : Haduuuuh  mau beli kado fulūsnya belum ada. Gimana dong?              

22. Percakapan antara Tono dan Liza 

Tono   : Za, dapet salam dari Budi. Katanya salam rindu yang amat sangat  

             dalam.haha           

Liza     : Ihhh, malesin amat, dasar majnūn 

23. Percakapan antara Alfi dan Dina 

Alfi     : Haduuuuh,,,, capek banget Din, 

Dina   : Kenapa Fi? 

             Alfi     : Habis lari dari kelas kesini, nafasnya jd agak sesak.                

            Dina    : Ngapain juga lari-lari,.. hażā ma’ punya Puput kyaknya, minum aja   

                          gak  apa                 

24. Percakapan antara Amanatul, Liza, dan Alfi 

Amanatul: Liza kemana ya,. Kok belum kelihatan dari tadi. 
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Alfi         : Itu dia baru aja nongol. 

Liza         : Hai Aman, hai Alfi... 

Amanatul  

dan Alfi   : Hai juga, ahlan Liza. 

25. Percakapan antara Salim dan Anton 

Salim      : Kemarin yang menang lomba Taekwondo siapa sih? 

Anton     : Tuh si Agung 

Salim      : Waahh mabrūk ya Gung. 

26. Percakapan antara Rudi Aris dan Putri 

Rudi       : Ris, denger-denger bulan depan ada lomba lagi ya?       

Aris        : Iya Rud, ikutan cerpen yuk...  

Rudi       : Ayuk 

Putri       : Hah, kalian mau ikut lomba cerpen ? Ma’annajah aja deh 

27. Percakapan antara Mila dan Widya 

Mila        : Hari Senin mulai imtihān ya Wid? 

Widya     : Iya la, mudah-mudahan kita bisa ngerjain dengan baik ya..                   

Mila        : Aamiin 

28. Percakapan antara Riska dan Dewi 

Riska      : Dew, si Puspa dimana sih kok gak ada dari tadi ?                   

Dewi       : Fil hammām. 

Riska       : Owh, Pantesan lama. 

29. Percakapan antara Dina dan Intan 

Dina        : Tan, ana izi gak bisa ikut rapat sore ini ya, lagi gak enak badan.                 

Intan       : Oh, iya.. pulang duluan aja istirahat. 

30. Percakapan antara Algi dan Nana 

Alfi         : Lagi ngapain sih kok serius banget? 

Nana       : Uskut Fi, lagi dengerin ceramah di youtube nih  bagus banget tau 
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31. Percakapan antara Amanatul dan Nabila 

Amanatul: Kapan kita ke Gramed Bil? 

Nabila     : Gadan ya Ma.. 

Amanatul: Ok 

32. Percakapan antara Intan dan Rina 

Intan       : Rin, sebenarnya rapatnya jadi apa gak sih kok gak jelas amat. 

 Rina       : Jadi Tan, sabar lā tagḍab gitu dong. 

33. Percakapan antara Dewi dan Dina 

Dewi      : Kitāb siapa ini yang ketinggalan di  

 Dina       : Coba sini liat, oh ini dia yang dicari, alhamdulillah akhirnya  

                  Ketemu 

34.  Percakapan antara Tomi dan Rudi 

Tomi        : Māżā Ta’mal Rud, kok seperti orang bingung                  

Rudi         : Ini loh Tom, cuma lagi nyari novelnya Putri yang mau  

                   dikembalikan. 

35. Percakapan antara Aris dan Agus 

Aris         : Gus, tau gak anak baru di 2A? Jamīlah loh  

 Agus        : Iya tah,? 

Aris          : Iya, serius Gus. Si Putri mah lewat lah.. hehe 

36. Percakapan antara Shofi dan Lusi 

Shofi        : Kok buru-buru Lit, ilā  aina? 

Lusi          : Maktabah Shof, awalan ya...  soalnya sebentar lagi dah mau tutup                    

37. Percakapan antara Liza dan Nurul 

Liza        : Soal MID kemarin yang pilihan ganda terakhir 

                   jawabannya A ṣahīh gak sih? 
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Nurul       : Khaṭa’ lah Liz,.. yang ṣahīh itu C. Tanya aja tuh sama   

                   Masternya..hehee                   

38. Percakapan antara Agung dan Dina 

Agung        : Ukhtī Dina apa kabar? Kemarin kenapa gak datang?         

Dina           : Kemarin sakit, sekarang sih udah baikan.                      

39. Percakapan antara Intan dan Alfi 

Intan         : Ilā  liqā’  Fi, sampai ketemu di Sekolah ya..      

Alfi           : Iya Tan, hati-hati di jalan. 

40. Percakapan antara Putri dan Nabila 

Putri         : Teman-teman, diakhir pertemuan nanti pembina kita akan datang.  

                Jika beliau sudah datang, antum semuanya tidak boleh ada lagi    

                yang ribut lagi ya,..        

Nabila      : Ok Put, jam berapa kira-kira  

                  datangnya? 

Putri        : Kira-kira setengah jam lagi sampai sini. 

41. Percakapan antara Alfi, Putri, dan Nana 

Alfi     : Hiżā’  yang dipakai si Nana bagus banget ya... 

Putri     : Iya ya fi,.. beli di Toko mana sih na? 

Nana       : Ini beli online loh padahal,. Tapi Bagus kaaan? Hehehe                      

42. Percakapan antara Lusi, Amanatul, dan Dewi 

Lusi     : Aman kok kelihatan gembul banget sih sekarang?                    

Amanatul  : Iya nih, gara-gara sering ngemil  

Dewi     : Udah gak apa Man, dari pada Lusi keliatannya nahīf  Jiddan 

                kayak sapu lidi yang dipakai pak OB itu  loh,,,hahahaha                

Lusi       : Ngejek aja teruuuusss..huuft.  

Dewi      : Hehehe... 
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Lampiran V 

STRUKTUR ORGANISASI ROHIS 

SMA AL-KAUTSAR BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENASEHAT 

 

Kepala Sekolah 

PEMBINA 

Ahmad Ma;ruf, 
S.Pd.I 

SEKRETARIS 

 

Rikhul Jannah 

KETUA 

 

Putri Fadilatul Rohmah 

BENDAHARA 

 

Amanatul Khoiriyah 



xxx 

 

Lampiran VI 

Contoh Laporan Program Kerja Rohis 

PROGRAM KERJA 

ROHANI ISLAMI 2015-2016 

SMA AL-KAUTSAR BANDAR LAMPUNG 

(RENCANA) 

PERAYAAN HARI BESAR ISLAM 

(PHBI) 

NO JENIS KEGIATAN PHBI 
BULAN 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni Ket 
1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2   

1 Tahun Baru Islam/ Muharram                                                 
2 Santunan Yatim Piatu                                                 
3 Kelahiran Nabi Muhammad/ Maulid                                                 
4 Isra wal Mi’raj/ Rajab                                                 
5 Pesantren Ramadhan (SANLAT)                                                 
6 Berbuka Bersama (Ta’jil)                                                 
7 Halal Bil Halal (‘Idul Fitri)                                                 
8 Hari Raya Qurban                                                 
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PROGRAM KERJA EKSTRAKURIKULER 

ROHANI ISLAMI (ROHIS) 

SMA AL-KAUTSAR BANDAR LAMPUNG 

SEMESTER GANJIL  

NO JENIS KEGIATAN 
BULAN 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember Ket 
3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1 Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTQ) 

                                                

2 Pengajian/materi Mingguan                                                 
3 Pengajian Bulanan                                                 
4 Mohadhoroh                                                 
5 Praktek Ibadah                                                 
6 Pembinaan Marawis                                                 
7 Pembinaan Qiro’at Dan Sholawat                                                 
8 Pelantikan                                                 
9 Perayaan Hari Besar Islam (PHBI)                                                 
10 Seminar islami                                                 
11 Study Kompratif                                                 
12 Pengabdian Masyarakat (PPL)                                                 
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Lampiran VII 

 

Dokumentasi Percakapan Siswa Rohis  

SMA Al-Kautsar Bandar Lampung 
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Bangunan SMA Alkautsar Bandar Lampung 
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